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ABSTRACT

Mustard and lettuce are vegetables that can be a source of Ca. Efforts to increase the Ca
plants can be done through biofortification, namely increasing the concentration of Ca
through fertilizers in nutrient solution. However, excessive application of Ca is not
recommended because it will be toxic to plants. This study aims to determine the effect of
concentrations of Ca added to AB Mix hydroponic solution on Ca content, and growth of
mustard (Brassica juncea L) and lettuce (Lactuca sativa L.). This study used a hydroponic
water culture system, with a completely randomized design. Treatments of Ca
concentration were: control, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, and 400 ppm. The parameters
observed were plant height, number of leaves, SPAD value, fresh and dry weight, and leaf
Calcium concentration. The results showed (1) the addition of Ca 300 ppm into AB Mix
solution was the optimal concentration for hydroponic biofortification of Ca in mustard
and lettuce; (2) absorption of Ca nutrients increased the leaf number, SPAD value, and
reduce the height of mustard and lettuce plants and (3) consumption of 100 grams of
mustard and lettuce plants biofortificated with 300 ppm Ca can meet 41.6% and 24.8% of
the daily requirement for calcium mineral, respectively. Application of Ca 300 ppm is the
highest concentration of hydroponic nutrient solution which can increase the plant's Ca
content without causing a biomass decrease and therefore it can be used for hydroponic
biofortification of Ca in mustard nd lettuce plants.

Keywords: biofortification, hydroponics, calcium, mustard greens, lettuce
ABSTRAK

Sawi dan selada merupakan sayuran yang dapat menjadi sumber Ca. Upaya peningkatan
Ca tanaman dapat dilakukan melalui biofortifikasi yaitu meningkatkan konsentrasi Ca
melalui pemupukan dalam larutan hara. Namun aplikasi Ca yang berlebihan tidak
dianjurkan karena akan meracuni tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi Ca yang ditambahkan pada larutan hidroponik AB Mix terhadap
kandungan Ca, dan pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L) dan selada (Lactuca
sativa L.). Penelitian ini menggunakan sistem kultur air hidroponik, dengan rancangan
acak lengkap. Perlakuan konsentrasi Ca adalah: kontrol, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, dan
400 ppm. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, nilai SPAD, bobot
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segar dan kering, dan konsentrasi Kalsium daun. Hasil penelitian menunjukkan (1)
penambahan Ca 300 ppm ke dalam larutan AB Mix merupakan konsentrasi optimal untuk
biofortifikasi hidroponik Ca tanaman sawi dan selada; (2) penyerapan hara Ca
meningkatkan jumlah daun, nilai SPAD, dan menurunkan tinggi tanaman sawi dan selada
serta (3) konsumsi 100 gram tanaman sawi dan selada yang dibiofortifikasi dengan 300
ppm Ca dapat memenuhi masing-masing 41,6% dan 24,8% dari kebutuhan harian mineral
kalsium orang dewasa. Pemberian Ca 300 ppm merupakan konsentrasi larutan nutrisi
hidroponik tertinggi yang dapat meningkatkan kandungan Ca tanaman tanpa menyebabkan
penurunan biomassa, sehingga dapat digunakan untuk biofortifikasi hidroponik Ca pada
tanaman sawi dan selada.

Kata kunci: biofortifikasi, hydroponik, calcium, sawi, selada
PENDAHULUAN

Tubuh manusia membutuhkan mineral yang cukup sebagai bahan baku aktivitas enzim
untuk proses metabolisme. Kalsium adalah salah satu mineral makro esensial sebagai
komponen utama untuk pembentukan tulang dan gigi, dan menjaga kekakuan kerangka
tubuh. Kebutuhan per orang setiap hari Ca adalah 535 mg, tergantung pada kategori
umur (Wrzosek et al., 2019). Wanita hamil membutuhkan asupan kalsium yang lebih
tinggi, setidaknya 1300 mg setiap hari, oleh karena itu suplementasi kalsium pada wanita
hamil penting. Kelaparan yang tersembunyi (hidden hunger) adalah kondisi tubuh manusia
yang kekurangan nutrisi dan mineral. Kekurangan ini dapat terjadi ketika kualitas makanan
yang dikonsumsi tidak dapat memenuhi kebutuhan dengan cukup, sehingga zat gizi mikro
kurang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuh (Hofmeyr et al., 2018).
Mengkonsumsi makanan yang kaya kalsium merupakan alternatif pemenuhan kebutuhan
kalsium. Sumber kalsium dibagi menjadi dua, yaitu hewani dan nabati. Kandungan
kalsium dalam sayuran tidak sebanyak pada hewan, namun kemampuan sayuran untuk
memberikan Ca dapat ditingkatkan melalui biofortifikasi dalam jaringan tanaman (Galera,
etal, 2010).

Sawi dan selada adalah sayuran hijau dengan kandungan mineral tinggi dan nilai
ekonomi tinggi. Natesh et al. (2017) melaporkan bahwa tanaman hortikultura, terutama
sayuran berdaun memainkan peran penting karena mengandung lebih banyak vitamin dan
mineral daripada jenis sayuran lainnya. Sayuran dan daun selada yang dibudidayakan
secara konvensional masing-masing mengandung 103 mg dan 35 mg kalsium per 100 g
(Zand, et al., 1999). Biofortifikasi Ca tanaman adalah upaya meningkatkan konsentrasi Ca
dalam tanaman dengan meningkatkan pemberian Ca melalui pupuk atau nutrisi tanaman.
Dengan demikian, jumlah Ca yang diserap oleh tanaman akan meningkat. Metode ini sulit
dilakukan pada sistem budidaya konvensional yang memanfaatkan tanah sebagai media
tanam. Ketersediaan kalsium dalam tanah dipengaruhi oleh reaksi tanah, interaksi dengan
unsur lain, dan aktivitas mikroorganisme. Oleh karena itu, biofortifikasi lebih ramah
dengen menerapkan sistem hidroponik (Lenni et al., 2020).

Keuntungan dari sistem hidroponik termasuk efisiensi penggunaan lahan, nutrisi hara
dalam media larutan tumbuh terkendali, bebas racun pestisida, penggunaan pupuk dan
air yang lebih efisien, dan lebih mudah untuk mengendalikan hama dan penyakit (Sharma
et al., 2019). Sistem hidroponik kultur air (Floating Hydroponic System) saat ini populer
sebagi teknik pertanian hidroponik terapung. Teknik hidroponik terapung menekankan
metode metode budidaya tanaman dalam lubang styrofoam yang mengambang di
permukaan wadah yang berisi larutan nutrisi. Teknik ini memungkinkan akar tanaman
terendam dalam larutan nutrisi. Peningkatan konsentrasi Ca larutan nutrisi hingga 300 ppm
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menghasilkan peningkatan kandungan kalsium dalam daun selada segar dari rata-rata 179
mg/100 g menjadi 229 mg/100 g (Neeser et al., 2007 ).

Efisiensi penyerapan Ca yang tinggi diikuti dengan peningkatan kandungan Ca dalam
jaringan tanaman (sayuran) dapat diimplementasikan dengan meningkatkan konsentrasi Ca
dalam larutan nutrisi. Namun, aplikasi Ca yang berlebihan pada tanaman tidak dianjurkan
karena akan beracun dan berbahaya bagi pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi tertinggi Ca dalam dalam larutan nutrisi
hidroponik yang dapat meningkatkan kandungan Ca tanaman tetapi tidak sampai
menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman sawi dan selada.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Rumah Hidroponik Program Studi Agronomi Jurusan
Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan llir,
Sumatra Selatan pada Juni - November 2019. Penelitian menggunakan metoda rancangan
acak lengkap dengan 2 jenis tanaman dan 5 level konsentrasi Ca dalam larutan hara AB
Mix. Faktor tanaman yang diuji adalah tanaman sawi dan selada. Faktor konsentrasi Ca
yang diuji terdiri atas kontrol (K;), 100 ppm (K3), 200 ppm (K3), 300 ppm (K), dan 400
ppm (Ks). Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali, jadi total terdapat 20 unit
percobaan. Setiap 1 unit percobaan terdiri dari satu baskom yang berisi 10 liter larutan
hara AB Mix vyang diatasnya diletakan panel Styrofoam yang ditanami 2 tanaman sawi
dan 2 tanaman selada .

Benih sawi dan selada disemai diatas media rockwool selama 3 minggu sampai
menjadi bibit yang memiliki 3-4 daun. Bibit yang telah disemai kemudian dimasukkan ke
dalam Net pot yang berfungsi sebagai tempat media tanam. Net pot kemudian dipindah
tanam pada panel yang diletakan terapung diatas baskom yang telah diisi 10 larutan hara
A&B mix. Konsentrasi Ca dalam larutan dimodifikasi sesuai perlakuan dengan
menambahkan larutan stok CaCl,. Setiap 5 hari sekali larutan hara untuk semua perlakuan
konsentrasi diganti dengan larutan hara yang baru. pH dan Electronic Conductivity (EC)
larutan diukur pada awal dan akhir sebelum larutan diganti. Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman (cm), jumlah daun, nilai SPAD, bobot segar tanaman (g), bobot kering
tanaman (g) dan konsentrasi Kalsium (Ca) pada daun dengan menggnakan Atomic
absorption spectrometry (AAS).

HASIL

Pengaruh peningkatan pemberian Ca dalam media larutan hidroponik terhadap
pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaan sawi dan selada selam 4 minggu ditunjukan
pada gambar 1 sampai dengan Gambar 4. Peningkatan Ca menurunkan tinggi tanaman.
Pada taanaman sawi perlakuan 300 ppm Ca menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman
tertinggi pada minggu ke 1 dan 2, tetapi pada minggu ke 3 dan 4 perlakuan control yang
tertinggi (Gambar 1.). Pada taanaman selada perlakuan 200 dan 400 ppm ca menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi pada mingguke 2, pada minggu ke 3, perlakuan 200
dan 300 ppm Ca tertinggi pada minggu ke 3, dan pada minggu ke 4 perlakuan control
yang tertinggi, diikuti perlakuan 200 dn 400 ppm Ca (Gambar 2). Peningkatan Ca
cenderung meningkatkan jumlah daun. Perlakuan kontrol menghasilkan jumlah daun
tertinggi pada tanaman sawi pada minggu 2 dan 3, pada minggu ke 4 perlkauan 400 ppm ca
yang tertinggi diikuti perlakuan 100 ppm Ca (Gambar 3). Pada tanaman selada, perlakuan
Ca 200 ppm mengasilkan jumlah daun tertinggi pada setiap minggu pengamatan (Gambar
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4). Hasil analisis keragaman pengaruh pemberian berbagai konsentrasi kalsium (Ca) pada
tanaman sawi dan selada berpengaruh terhadap peubah jumlah daun, tingkat kehijauan
daun, dan berat (Tabel 1), sedangkan pengaruh konsentrasi Ca terhadap peubah
pertumbuhan tanama sawi dan selada ditunjukan pada Tabel 2.
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Gambar 1. Pengaruh konsentrasi Ca media tumbuh hidroponik terhadap tinggi tanama sawi pada pengamatan
1 sampai ke 4
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Gambar 2 Pengaruh konsentrasi Ca media tumbuh hidroponik terhadap tinggi tanama selada pada
pengamatan 1 sampai ke 4
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi Ca media tumbuh hidroponik terhadap jumlah daun tanaman sawi pada
pengamatan 1 sampai ke 4
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Gambar 4. Pengaruh konsentrasi Ca media tumbuh hidroponik terhadap jumlah daun tanaman selada pada
pengamatan 1 sampai ke 4.

Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh pemberian berbagai konsentrasi kalsium (Ca) dalam media
larutan hara hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman sawi dan selada

Peubah F-Hitung KK (%)
Sawi Selada Sawi Selada
Tinggi tanaman cm 0,45" 1,157 14,19 18,46
Jumlah daun 66,47** 118,16%* 18,29 12,09
Tingkat kehijauan daun 17,77** 106,516* 3,99 2,13
Berat Segar Tanaman g/tan. 3,34* 225,76* 22,28 2,83
Berat Kering Tanaman g/tan. 0,727" 0,23" 33,49 37,38
F Tabel 5% 3,06
F Tabel 1% 4,89

Keterangan : KK : Koefisien keragaman, ** : Berpengaruh sangat nyata, * : Berpengaruh nyata, tn : Tidak
berpengaruh nyata
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Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Konsentrasi Ca dalam Larutan Hidroponik Terhadap Berbagai peubah
pertumbuhan tanaman sawi dan selada.

Tinggi Berat Berat

Perlak Tanaman DJ um}?h SI\FI:,I:IE) Segar Kering Ca Daun
erlakuan om aun/tan. g/tan g/tan ppm
Sawi
0 ppm 323 9,75a 33,6 a 457 ¢ 5.25¢ 343
100 ppm 31.025 11,25 b 34,67 ab 28.9a 3.36 a 371
200 ppm 28.925 12,25 bc 36,7 bc 36.8b 430b 381
300 ppm 31.725 13d 39,1e 36.3b 432b 499
400 ppm 29.225 15e 37,05d 36.3b 436b 502
1,12 1,98 1.00 0.33
Selada
0 ppm 22.3 9,75a 32a 38.16d 3.22d 177
100 ppm 18.65 10,5 ab 33,47 ab 27.7b 2.43b 195
200 ppm 20.25 11 bc 35,02 bc 22.7a 207 a 221
300 ppm 17.7 12 cd 36,45 cd 38.75b 3.53¢c 297
400 ppm 18.65 12,5d 36,85d 32.27¢c 3.01c 303
BNT 5% 1,22 1,89 1.13 0.17

Tinggi tanaman: Tinggi tanaman menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi Ca tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sawi dan selada (Gambar 1). Tanaman tertinggi
menunjukkan kontrol pada sawi 32,3 cm dan selada 19,15 cm. Jumlah daun terendah
ditunjukkan pada Ca 400 ppm yaitu 29,55 cm dan selada 19,15 cm.

Jumlah Daun: Jumlah daun merupakan karakter yang sangat penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman karena daun merupakan organ utama fotosintesis. Jumlah daun
dihitung seminggu sekali dari minggu ke-1 sampai ke-4 setelah tanam dan hanya daun
yang terbuka penuh yang dihitung. Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan
konsentrasi kalsium (Ca) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun sawi dan selada (Tabel
2). Jumlah daun tertinggi dihasilkan pada 400 ppm dan terendah pada kontrol (K1) untuk
kedua tanaman. Jumlah daun terbanyak adalah 15 pada sawi dan 12,5 pada daun selada.
Sedangkan jumlah daun terendah adalah 9,75 untuk sawi dan selada

Nilai SPAD: Nilai SPAD diukur pada daun yang dipanen. Hasil analisis varians
menunjukkan bahwa pengaruh perbedaan konsentrasi kalsium (Ca) berpengaruh nyata
terhadap nilai SPAD pada sawi dan selada (Tabel 3). Nilai SPAD tertinggi pada sawi
diperoleh dengan aplikasi 300 ppm (39,1) dan aplikasi 400 ppm pada selada (36,85).
Sebaliknya SPAD terendah adalah 33,6 pada sawi dan 32 pada selada tanpa penambahan
Ca (kontrol).

Berat Segar Tanaman: Secara statistik, konsentrasi kalsium (Ca) yang berbeda dalam
larutan hara hidroponik tidak secara signifikan mempengaruhi berat segar tanaman sawi
dan selada. Namun peningkatan konsentrasi Ca lebih tinggi cenderung menurunkan berat
segar tanaman. Perlakuan kontrol 0 ppm Ca menghasilkan bobot segar tertinggi pada
tanaman sawi dan selada masing-masing 32,82 g dan 38,72. Berat segar tanaman perlahan-
lahan menurun dari perlakuan kontrol 0 ppm Ca sampai pada konsentrasi Ca 400 ppm
yang masing-masing menghasilkan berat segar 38,2 g pada sawi dan 37,07 g pada
selada. Penurunan berat segar akibat penambahan Ca larutan hara lebih tajam pada sawi
dibandingkan dengan pada tanaman selada

Berat Kering Tanaman: Meskipun analisis varians tidak menunjukkan efek konsentasi
Ca dalam larutan hara yang berbeda secara signifikan terhadap berat kering tanaman,
tampak bahwa berat kering cenderung sedikit menurun dengan penambahan konsentrasi
Ca yang lebih tinggi. Penurunan berat segar akibat penambahan Ca lebih tajam pada
tanaman sawi dibandingkan dengan pada tanaman selada. Pada selada penurunan terjadi
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pada perlakuan Ca 400 ppm, sedangkan pada penuruan berat kering pada tanaman sawi
sudah terjadi pada tanaman yang diberi perlakun Ca 100 ppm (Gambar 3). Berat kering
tertinggi 1,94 g masing masing pada sawi dan selada, pada perlakuan kontrol dan
menurun menjadi 1,91 g pada sawi dan menjadi 1,85 g pada tananab selada pada
perlakuan Ca hingga 400 ppm.

Kandungan Ca: Kadungan Ca pada semua tingkat pemberian Ca lebih tinggi pada
tanaman sawi daripada tanaman selada. Pola respon kandungan Ca daun terhadap
peningkatan pemberian Ca dalam larutan hara relatif sama pada kedua tanaman.
Peningkatan pemberian Ca dari 0 ppm ke 300 ppm menyebabkan kandungan Ca daun sawi
meningkat dari 3,43% menjadi 4,99%, atau meningkat 31,3%, dan setelahnya relatif tidak
bertambah hanya meningkat menjadi 3,03%. pada pamberian Ca 400 ppm. Pada tananan
selada, kandungan Ca daun meningkat dari 1,77% pada pemberian O ppm Ca meningkat
menjadi 2,97% pada pemberian Ca 300 ppm, atau meningkat mencapai 40,4%, dan
kemudian meningkat menjadi 3,03% pada penambahan Ca larutan hara 400 ppm.
Konsentasi Ca larutan hara dalam larutan hara untuk kedua tanaman barangkali telah
mencapai tingkat jenuh pada konsentrasi 400 ppm. Table 3 merupakan hasil analisis
korelasi sederhana antara kandungan Ca daun dengan parameter pertumbuhan yang
diamati. Kandungan Ca daun berkorelasi positif dengan jumlah dan tingkat kehijauan
daun, serta berkorelasi negatif dengan tinggi tanamam, dan tidak berkorekasi dengan berat
basah dan berat kering

Tabel 3. Nilai korelasi r antara kandungan Ca daun dengan berbagai parameter pertumbuhan yang diamati
pada tanaman sawi dan selada

Parameter Pertumbuhan

Tanaman Tinggi Tanaman Jumlah Daun Nilai SPAD Berat Segar Berat Kering
Sawi -0.499" 0.834" 0.730" -0.318"™ -0.086™
Selada -0.465" 0.638" 0.868" -0.281"™ -0.155"™

Tingkat signifikansi 0,01= 0,444; 0,05= 0,561, **: Sangat signifikan, *: Signifikan, ns: tidak signifikan
PEMBAHASAN

Penambahan konsentrasi kalsium hingga 400 ppm berdampak negative terhadap
pertumbuhan tinggi tanamana (Tabel 2). Analisis korelasi menunjukan bahwa secara nyata
peningkatan Ca di daun akibat aplikasi mineral Ca dalam media tumbuh hidroponik
menghambat tinggi tanaman, meningkatkan jumlah daun dan nilai SPAD, serta
berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar dan berat kering tanaman sawi dan selada
(Tabel 3). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rachmah (2017) yang
menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kalsium dan giberelin tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, bobot segar buah per tanaman, diameter buah, dan kualitas buah
tanaman tomat.

Salah satu peran kalsium adalah mengendalikan perkembangan kloroplas. Aplikasi
kalsium dapat meningkatkan efisiensi penggunaan nitrogen yang dimafaatkan untuk
membantu peningkatan fotosintesis (Ayyub et al., 2012). Hasil penelitian yang sama telah
dilaporkan olenh Hernandez et al. (2003) dan Lenni et al. ( 2020) bahwa ion kalsium
berperan dalam ekspresi gen dengan mengendalikan cahaya (phytochrom), dan oleh
aplikasi kalsium meningkatkan pigmen fotosintesis, efisiensi penggunaan nitrogen dan
meningkatkan laju fotosintesis. Hasil ini berbeda dengan research yang dilaporkan oleh
Parvin et al.g (2015) pada tanaman tomat bahwa peningkatan Ca tanaman menyebabkan
tanaman lebih tinggi karena pada tanaman yang kandungan Ca nya pertumbuhan
memendek dihambat.

Editor: Siti Herlinda et. al.
ISBN: 978-979-587-903-9
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 682



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-8 Tahun 2020, Palembang 20 Oktober 2020
“Komoditas Sumber Pangan untuk Meningkatkan Kualitas Kesehatan di Era Pandemi Covid -19”

Jumlah daun adalah karakter yang sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman karena daun adalah organ fotosintesis utama. Pada penelitian ini
jumlah daun meningkat dengan penambahan Ca larutan hara. Hasil penelitian serupa
dilaporkan oleh Hernandez et al. (2003), bahwa konsentrasi garam Ca memiliki efek
signifikan terhadap jumlah daun dan jumlah cabang tanaman tomat dengan meningkatkan
kalsium hingga 5 mM. Demikian pula penelitian yang telah dilakukan Ayyub et al. (2012)
yang melaporkan bahwa aplikasi pupuk kalsium yang bersumber dari CaCl, pada fase
pertumbuhan yang berbeda dapat meningkatkan jumlah daun majemuk pada tanaman
tomat.

Pada kedua tanaman sawi dan selada, kandungan Ca daun meningkat mencapai
mencapai 4.99% pada tanaman sawi dan sampai 2.97% pad tananan selada pada
penambahan CaCl, 300 ppm, dan relatif tidak meningkat lagi walaupun ada penambahan
konsentrasi CaCl, menjadi 400 ppm. Selanjutnya, walaupun berat basah dan berat kering
tanaman menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi pemberian Ca dalam larutan
hara sampai 300 ppm, tetapi penurunan berat basah dan berat kering tersebut tidak berbeda
nyata dibanding dengan pada konsentrasi 0 ppm(Tabel 3). Dari kenyataan ini dapat diambil
kesimpulan bahwa perlakuan konsentrasi CaCl, 300 ppm merupakan tingkat konsentrsi
hara Ca dalam larutan media tumbuh hidroponik yang mampu meningkatkan kandungan
Ca tanaman berapa kali lipat dari yang normal, dan tidak menyebabkan penghambatan
terhadap pertumbuhan dan berat basah dan berat kering tanaman tanaman sawi dan selada.
Penambahan 300 ppm CaCl2 pada larutan standar AB Mix pada budidaya sistem
hidroponik kultur air dapat direkomendasikan sebagai teknik biofortifikasi mineral Ca
tanaman sawi dan selada. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Rohmaniyah et al.
(2015) yang menyatakan bahwa kandungan kalsium dalam jaringan daun tanaman akan
semakin tinggi apabila konsentrasi Ca yang diaplikasikan ke dalam larutan nutrisi semakin
tinggi.

Penyerapan Ca mengikuti mekanisme jalur apoplastik yang memungkinkan Ca masuk
ke xilem tanpa mempengaruhi aktivitas sel dan tanaman mampu menyerap Ca dengan
konsentrasi hingga 400 ppm dan meningkatkan kandungan Ca (White dan Martin, 2003).
Perlakuan kontrol 0 ppm Ca merupakan perlakuan dengan konsentrasi nutrisi yang
optimal, sehingga berbagai parameter pertumbuhan akan menunjukkan nilai yang terbaik.
Pada kisaran zona cukup, peningkatan Ca meningkatkan berat kering, peningkatan
konsentrasi nutrisi Ca sampai 400 ppm menyebabkan beberapa parameter pertumbuhan
menurun. Hal ini hal ini menunjukkan bahwa pada 400 ppm serapan Ca telah mencapai
zona toksik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Domingues (2016) yang
menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi kalsium dapat meningkatkan berat kering
tanaman karena dengan penambahan kalsium kemampuan tanaman untuk menyerap dan
menggunakan hasil fotosintat menjadi lebih efisien.

Tabel 4. Kandungan Ca pada berbagai perlakuan biofortifikasi tanaman sawi dan selada dan proporsi
pemenuhan kebutuhan kecukupan mineral Ca oleh tanaman sawi dan selada yang dibiofortifikasi.

Perlakuan Sawi Selada

Biofortifik 0 0

asi media Kandungan Ca (mg/100 gr % kecul:upan Kandungan Ca (mg/100 gr % kecukupan
hidroponik daun) Ca daun) Ca

0 ppm 343 28,6 177 14,8

100 ppm 371 30,9 195 16,3

200 ppm 381 31,8 221 18,4

300 ppm 499 41,6 297 248

400 ppm 502 41,8 303 25,3

Standar Kecukupan Ca : 1200 mg/hari/orang (Canteno, et al., 2009)
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Kalsium merupakan salah satu unsur mineral yang penting dan diperlukan oleh tubuh
manusia. Rata-rata asupan Kkalsium masyarakat Indonesia hanya berkisar 254
mg/hari/orang, yaitu hanya 21,2% dari kebutuhan standar internasional anjuran kecukupan
kalsium pada usia 11-24 tahun tubuh manusia yaitu memerlukan kalsium sebanyak 1200
mg/hari/orang. (Centeno et al., 2009). Konsumsi 100 g tanaman sawi hasil budidaya
hidroponik tanpa penambahan kalsium (0O ppm, kontrol), akan dapat memenuhi 28,58%
dari kebutuhan harian Ca, sedangkan jika mengkonsumsi sawi hasil biofortifikasi 300 ppm
(K5) akan dapat memenuhi kebutuhan harian kalsium hingga 41,6%. Pada tanaman selada,
konsumsi 100 g tanaman selada hidroponik tanpa penambahan kalsium (0O ppm, kontrol)
hanya dapat memenuhi 14,75% dari kebutuhan harian kalsium, sedangkan jika
mengkonsumsi 100 g sayuran selada hasil biofortifikasi Ca 300 ppm (K5) akan dapat
memenuhi kebutuhan harian kalsium hingga 24,8% (Tabel 3). Sayuran sawi dan selada
yang dibiofortikikasi secara hidroponik dengan 300 ppm Ca dapat menjadi sa;ah satu
alternatif pangan untuk memenuhi kebutuhan harian Ca masyarakat. untuk dapat
memenuhi anjuran kebutuhan Ca harian 1200 mg masyarakat perlu mengkonsumsi + 240,5
g sawi atau + 404 g selada per hari.

KESIMPULAN

Kosentrasi Ca 300 dalam media larutan standar hara AB Mix merupakan konsentrasi
opimum untuk biofortifikasi Ca tanaman sawi dan selada secara hidroponik. Peningkatan
penyerapan hara Ca oleh tanaman meningkatkan jumlah daun, nilai SPAD daun, dan
mengurangi tinggi pada tanaman sawi dan selada yang dibudidayakan secara hidroponik.
Konsumsi 100 gram sayuran sawi dan selada hasil biofortifikasi Ca 300 ppm secara
hidroponik dapat memenuhi masing-masing 41,6% dan 24,8% kebutuhan kecukupan
mineral Ca harian masyarakat.
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